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BAB I  

PENDAHULUAN  

A.  Latar Belakang Masalah  

  Pendidikan merupakan sarana penting untuk meningkatkan kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM) dalam menjamin keberlangsungan 

pembangunan suatu bangsa. Dengan pendidikan dihasilkan Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang berwawasan luas, memiliki kreativitas tinggi dan 

mampu bersaing di era globalisasi ini. Pendidikan merupakan suatu 

keharusan bagi semua manusia karena manusia lahir dalam keadaan yang 

tidak mempunyai apa-apa dan tidak tahu apapun. Dengan pendidikan, 

manusia dapat memiliki kemampuan pengetahuan dan juga kepribadian yang 

selalu berkembang. Artinya, pendidikan sangat penting bagi setiap manusia, 

karena dengan pendidikan, manusia dapat meningkatkan mutu kehidupan, 

dapat meningkatkan harkat dan derajat manusia itu sendiri di dalam 

lingkungan masyarakat. Menurut Kadir, dkk (2012:60) Pendidikan adalah 

usaha sadar yang dilakukan masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran dan latihan, yang berlangsung di sekolah dan di luar 

sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik untuk dapat 

memainkan peran dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat pada masa 

yang akan datang.  

  Dalam mewujudkan proses pembelajaran maka yang melaksanakan 

proses pembelajaran tersebut adalah guru. Guru melaksanakan proses 
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pembelajaran dengan tujuan untuk mewujudkan perubahan tingkah laku 

peserta didik dengan menyampaikan materi pembelajaran.   

  Pembelajaran yang ingin dicapai harus tercermin dalam tujuan 

pengajaran, sebab tujuan itulah yang akan dicapai oleh proses pembelajaran. 

Juga dapat diartikan pembelajaran merupakan hasil kegiatan dari belajar 

dalam bentuk pengetahuan sebagai akibat dari perlakuan atau pembelajaran 

yang dilakukan siswa. Dengan kata lain, pembelajaran merupakan apa yang 

diperoleh siswa dari proses belajar.  

  Kegiatan pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses 

komunikasi. Dalam proses komunikasi biasanya guru berperan sebagai 

komunikator (communicator) yang bertugas menyampaikan pesan/bahan ajar 

(messages) kepada siswa. Siswa dalam hal ini bertindak sebagai penerima 

pesan (communicant). Agar pesan atau bahan ajar yang disampaikan guru 

dapat diterima oleh siswa maka diperlukan wahana penyalur pesan yaitu 

media pembelajaran.  

  Pembelajaran ini dipengaruhi oleh dua faktor yang berasal dari diri 

siswa (faktor internal) dan faktor yang berasal dari luar diri siswa (faktor 

eksternal). Faktor internal meliputi keadaan/kondisi jasmani dan rohani, 

faktor eksternal meliputi kondisi lingkungan di sekitar siswa, dan faktor 

pendekatan belajar yang diberikan meliputi strategi dan metode yang 

digunakan guru untuk melakukan kegiatan pembelajaran. Kenyataan ini 

terlihat pada saat peneliti melakukan obeservasi di salah satu sekolah dasar 

yaitu SDN 21 Batang Anai, Padang Pariaman.  
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  Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 12-15 

November 2018 pada kelas IV SDN 21 Batang Anai, Padang Pariaman 

terlihat bahwa guru masih cenderung menggunakan metode ceramah dan 

jarang  menggunakan metode tanya jawab kepada siswa dalam pembelajaran. 

Di sekolah ini masih kurang guru menggunakan model-model pembelajaran 

yang kreatif dan inovatif, sehingga siswa kurang semangat dalam belajar. 

Kurangnya semangat siswa dalam belajar membuat hasil belajar siswa 

menjadi rendah. Pada saat pembelajaran berlangsung banyak siswa yang ribut 

di belakang, sehingga kelas menjadi tidak terkontrol. Pada saat guru meminta 

siswa untuk berdiskusi, hanya siswa yang pintar saja yang mampu 

mengkomunikasikan pendapatnya, yang lainnya sibuk dengan kegiatannya 

masing-masing dan tidak peduli dengan diskusinya. Pada saat guru meminta 

siswa untuk berkomunikasi di depan kelas, siswa tersebut merasa malu dan 

gugup saat berdiri di depan teman-temannya. Siswa juga kurang percaya diri 

dalam mengajukan pertanyaan kepada guru sehingga dalam mengerjakan 

tugas siswa banyak mendapatkan nilai rendah. Pada tahap akhir 

pembelajaran, guru hanya meminta siswa mengerjakan soal-soal yang 

terdapat di buku pembelajaran siswa dan jarang sekali melakukan 

penyimpulan materi pembelajaran sehingga komunikasi antara guru dan 

siswa sangat kurang terlihat.  

  Peneliti juga melakukan wawancara dengan wali kelas IV B SDN 

21 Batang Anai, Padang Pariaman yaitu Emilia Fernanda Maria S.Pd. dari 

hasil wawancara diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran 
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masih banyak  menggunakan metode ceramah sehingga kurangnya keaktifan 

siswa pada saat belajar. Siswa juga kurang mampu berkomunikasi di depan 

kelas dan kurang mampu mengkomunikasikan hasil diskusinya, mereka sibuk 

sendiri dengan pekerjaan mereka tanpa memperhatikan guru yang sedang 

menyampaikan materi pelajaran. Ibu Emilia mengungkapkan bahwa hasil 

belajar siswa pada Ulangan Harian (UH) 1 pada pembelajaran matematika 

kelas IV B SDN 21 Batang Anai, Padang Pariaman kurang maksimal, seperti 

pada tabel berikut ini :  

Tabel 1 : Jumlah dan Persentase Siswa yang Mencapai Ketuntasan   
     Belajar Matematika pada Ulangan Harian 1 Semester I  
     Kelas IV B SDN 21 Batang Anai, Padang Pariaman  
 

Kelas  KKM Jumlah 

Siswa  

Tuntas  

Jumlah  Persentase  

IV A 75 20 13 65 % 

IV B  75  20 8 40% 

Sumber : Guru Kelas IV B SDN 21 Batang Anai   

  Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa hasil UH I siswa kelas IV SDN 

21 Batang Anai, Padang Pariaman terlihat masih banyak nilai siswa tidak 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Kriteria Ketuntasan Minimal 

pada sekolah itu adalah 75.  

  Salah satu model yang dapat digunakan untuk belajar matematika 

adalah dengan menggunakan Student Facilitator and Explaining. Menurut 

Shoimin (2014:181) model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

merupakan salah satu pembelajaran yang menekankan pada struktur khusus 

yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik dan 

memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan materi. Gagasan dasar dari 
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model pembelajaran ini bagaimana guru mampu menyajikan atau 

mengkomunikasikan materi di depan siswa lalu memberikan mereka 

kesempatan untuk menjelaskan kepada teman-temannya. Jadi, model Student 

Faciitator and Explaining merupakan rangkaian penyajian materi ajar yang 

diawali dengan penjelasan secara terbuka, memberikan kesempatan siswa 

untuk menjelaskan kembali kepada rekan-rekannya, dan diakhiri dengan 

penyampaian semua materi kepada siswa.  

  Dari paparan di atas, peneliti melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas IV SDN 21 Batang 

Anai, Padang Pariaman.  

B. Identifikasi Masalah  

 Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut :  

1. Guru cenderung menggunakan metode ceramah dan sedikit menggunakan 

metode tanya jawab kepada siswa.  

2. Guru masih cenderung menggunakan model-model pembelajaran yang 

kreatif dan inovatif, sehingga semangat belajar siswa berkurang.  

3. Pada saat pembelajaran berlangsung banyak siswa yang ribut di belakang, 

sehingga kelas menjadi tidak terkontrol  

4. Siswa kurang percaya diri dalam mengajukan pertanyaan kepada guru 

sehingga dalam mengerjakan tugas siswa banyak mendapatkan nilai 

rendah  
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5. Hasil belajar matematika siswa masih di bawah nilai KKM.  

C. Batasan Masalah  

 Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi pada hasil 

belajar matematika siswa kelas IV SDN 21 Batang Anai, Padang Pariaman 

dengan penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining.  

D. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah  apakah dengan menggunakan model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining berpengaruh terhadap hasil belajar Matematika  

siswa kelas IV SDN 21 Batang Anai, Padang Pariaman? 

E. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah “untuk membuktikan dengan menggunakan model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaining berpengaruh terhadap hasil 

belajar Matematika siswa kelas IV SDN 21 Batang Anai, Padang Pariaman.  

F. Manfaat Penelitian  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :  

1. Sekolah, sebagai acuan bagi kepala sekolah untuk mengarahkan ataupun 

menyarankan guru untuk menggunakan model ini sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi dan hasil belajar dalam proses 

pembelajaran di kelas.  

2. Guru, penerapan model Student Facilitator and Explaining dapat 

bermanfaat bagi sebagai masukan pengetahuan dan pengalaman dalam 
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melaksanakan pembelajaran. Guru dapat menerapkan model ini sebagai 

alternatif pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

3. Peneliti, diharapkan dapat bermanfaat sebagia masukan pengetahuan dan 

dapat membandingkannya dengan penerapan model pembelajaran yang 

lain dan kemungkinan penerapannya di SD dan untuk menyelesaikan 

tugas akhir kuliah.  

4. Siswa, dapat merasakan arti pentingnya belajar dan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa sehingga mendapatkan hasil belajar yang memuaskan 

sesuai dengan ilmu yang diperolehnya.  
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